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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan dengan 

judul “Pengaruh Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus 

Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Kabupaten/Kota Di Sumatera Selatan 

Tahun 2018-2022” maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dana Bagi Hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan. Dengan 

berpengaruhnya Dana Bagi Hasil maka pengalokasiannya berkontribusi pada 

peningkatan kapasitas pemerintah daerah dalam menghadapi tantangan 

bangunan sehingga dana bagi hasil dari pemerintah pusat memiliki peran 

yang penting dalam mendukung keuangan pemerintah daerah. 

2. Dana Alokasi Umum tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan. Dana Alokasi 

Umum secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja 

Keuangan Pemerintah. Dana alokasi umum memiliki peran sebagai sumber 

pendanaan penting untuk menyokong kegiatan pemerintah daerah. 

Peningkatan dana alokasi umum mampu memberikan stabilitas fiskal dan 

mendukung keberlanjutan program-program pemerintah. 

3. Dana Alokasi Khusus berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan, dikarenakan 

terjadinya konteks dalam mendukung pembangunan dan program-program 

khusus. Penelitian ini menemukan bahwa secara efektif mendukung capaian 

tujuan pembangunan pemerintah daerah dan berkontribusi pada peningkatan 

kualitas layanan publik. 

4. Pendapatan Asli Daerah bahwa berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan Pemerintah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan Tahun 

2018-2022. Hasil penelitian ini salah satu penyebab bahwa pendapatan asli 

daerah berpengaruh signifikan akan tetapi memiliki hubungan negatif 

terhadap kinerja keuangan pemerintah dikarenakan kurangnya ketercapaian 
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target pendapatan asli daerah dalam kemampuan pemerintah membiayai 

program-program pembangunan dan pelayanan publik, semakin tinggi 

pendapatan asli daerah maka kinerja keuangan pemerintah semakin menurun. 

Hal ini disebabkan karena pendapatan asli daerah belum optimal, penarikan 

sumber-sumber pendapatan asli daerah belum optimal dilakukan oleh 

pemerintah di Sumatera Selatan. Salah satunya kurangnya sumber 

pendapatan asli daerah dalam kontribusi peningkatan stabilitas keuangan 

pemerintah daerah. 

5. Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus dan 

Pendapatan Asli Daerah secara simultan dapat diperoleh bahwa diketahui 

sehingga secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan pemerintah. Dari variabel-vatiabel tersebut memiliki peran 

penting dalam membentuk kinerja keuangan pemerintah. 

Pengelolaan yang bijaksana terhadap sumber daya keuangan ini dapat 

meningkatkan stabilitas, kemandirian dan kapasitas pemerintah dalam 

memberikan layanan dan memajukan pembangunan ditingkat daerah maupun 

nasional. Namun, tetap diperlukannya analisis lebih mendalam untuk 

memahami dinamika interaksi dan dampak jangka panjang dari komponen-

komponen tersebut terhadap keuangan pemerintah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti mencoba 

mengemukakan implikasi yang mungkin dapat bermanfaat diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi dan diteliti lebih lanjut menggunakan metode 

kuantitatif dengan variabel-variabel lain yang relevan. 

2. Bagi akademik 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan cangkupan sampel yang lebih luas, dengan tujuan untuk dapat 

mengetahui daerah mana saja yang sudah mencapai kinerja keuangan 

pemerintah daerah yang baik. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
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menambah variabel independent untuk mengetahui lebih lanjut 

pengaruhnya terhadap kinerja keuangan dan diharapkan dapat 

menggunakan rasio keuangan yang berbeda untuk mengukur kinerja 

keuangan seperti rasio efektivitas dan rasio efisiensi agar bisa memiliki hasil 

referensi yang berbeda. 

3. Bagi pemerintah 

Pemerintah Sumatera Selatan Khususnya Kabupaten/Kota perlu 

untuk terus mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) diantaranya 

yaitu dengan meningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), 

meningkatkan sarana dan prasarana, mengembangkan partisipasi 

masyarakat dalam wajib pajak serta peningkatan kepada masyarakat agar 

penerimaan PAD dapat semakin meningkat. Selanjutnya lebih 

memperhatikan aspek-aspek yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

pemerintah daerah seperti dalam meningkatkan pembangunan dan lain 

sebagainya. 


